4.1.

BAB IV

PEMBAHASAN

Perlakuan Produk Rusak

Setiap kegiatan produksi tidak lepas dari
masalah adanva produk rusak sebagai akibat dari
teknologi dan faktor—-faktor produksi lain  (tenaga
kerja) yvang digunakan. Froduk rusak vaitu produﬁ vang
kondisinya rusak atau tidak memenuhi wkuran mutu vang
sudah ditentukan dan tidak dapat diperbaiki secara
ekonomis menjadi produk yvang baik, meskipun secara
teknik munghkin dapat diperbaiki tetapi biava perbai-
kan vang dikeluarkan jumlabnya lebih tinggi dibanding
kenaikan nilai atau manfaat yvang diperoleh. Apabila
masih laku dijual. harganya jauh dibawsh hairga  Jjual
produk vang baik, sehingga produk rusak ini menimbul-
Lan kerugian.

Produk rusak vang terjadi pada Ferusahaan Tegel
Elektris Bunung Mas Weleri sudah diperkirakan sebe-
lumiiya dan tidak laku dijunal. BRila produk  rusak
bersifat normal maka perlakuannya akan dibebankan
pada produk selesai, dan bila produk rusak bersifat
abnormal maka perlakuannya adalah diperlakukan seba-
gai rugi.

Prosentase kerusakan maximum vang diperkirakan

terjadi adalah sebesar 2% {(persen). kKerusakan pada
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suatu perusahaan manufaktur merupakan hal yang
wajar/biasa terjadi. Kerusakan produk vang teriadi
dapat berups tegel retak, atau gompel. Froduk rusak
pada Ferusahaan Tegel Electris Gunung Mas tidak laku
dijual dan produk rusak tersebut akan dihancurkan

dengan mesin penggilas.

Data Produksi

Harga pokok produksi dibitung  setelah semua
elemen biava produksi dikumpulkan untuk peiriode
tertentu yaitu setiap bulan. Fenghitungan harga pokok
dilakukan umtuk menghasilkan informasi pemakaian
biaya vang telah diserap oleh produk kemudian diten-—
tukan harga pokok per m2 untuk setiap elemen biaya.

fdapun data produksi untuk bulan Maret 19%9B

dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1.
Data Produksi Perusahaan Tegel Elektris

Bunung Mas Weleri Bulan Maret 19%8.
{Dalam m2)

M%Egg?ﬁﬁoduk Hitam EBerlian | Kembang Swastika
FDF Awal 70 30
FHP 220 1495
Frodulk Selesai 749 1484
PDF Akhir 2 47
Froduk Rusak 4 14

Sumber : Data Sekunder vang diolah kembali

a9




Feterangan :
FDP Awal : Froduk Dalam Proses Awal

FMP Froduk Masulk Froses

FDF Akbhir : Produk Dalam Proses Akhir
Dari informasi data produksi tersebut maka dapat
diketahui prosentase produk rusak.

Froduk rusak
¥ 100% = Frosentase kerusakan

Froduk masuk proses
Untuk Tegel Hitam EBerlian
9
w 1004 = 0,978% (lihat tabel 4.1)
20
Untuk Tegel kKembang Swastika =
14
¥ 100% = 0,936%
1495
Dengan demikian prosentase kerusakan yang terjadi di
Ferusahaan Tegel Electris Gunung Mas bersifat normal,
karena kerusakannya dibawah prosentase kerusakan
maximum vang diperkirakan, dan produk rusak yang pada
perusahaan Tegel Electric Gunung  Mas tidak laku
dijual, maka perlakuan akuntansinya adalah perlakuan

akuntansi produk rusak vang tidak laku dijual dan

bersifat normal.

Elemen—elemen Biaya Harga Pokok Produksi
Ferusahaan Tegel Electric Gunung HMas dalam

pengumpulan harga pokok produksinya berdasarkan pada
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hatrga pokok proses karena produk tersebut diproduksi
secara massa. Fengumpulan biava dilakukan setiap satu

bulan sekali pada akhir bulan. Elemen-elemen biaya

vang membentuk harga pokok adalabh biaya bhahan bakua,

biava tenaga kerja dan biava overhead pabrik. BRiava—

biaya tersebut dibebankan kepada produk vyang sudah

selesai (produk jadi). Fembebanan biava kepada tiap

jenis produk sesual dengan biava vang diserap oleh

tiap jenis produk.

Fada perusahaan Tegel Electric Bunung Mas hanva
menggunakan satu departemen., vaitu departemen penge-—
presan.

Bahan baku suatu produk dapat berupa satu jenis
bahan atau lebih. Dalam metode harga pokok proses
tidak diadakan pemisahan antara bashan baku dan  baban
" penolong, karena setiap unit vang dihasilkan  menik-
mati bahan yang relatif sama. HBiava tenaga keria
adalah biava vang sesungguhnva terjadi.

Biavya overhead pabrik meliputi =semua elemen
biava produksi di departemen produksi selain biava

bahan baku dan biava tenaga kerja.

4.%.1. Biava Bahan

Ferusahaan dalam menentukan besarnva biaya
bahan baku vang dibebankan kepada praoduk berdasar-—
Lan besarnva pemakain bahan vang dikeluarkan untuk

menghasilkan suatu produk.



4.3.2.

53

Biaya bahan baku vang dikeluvarkan selama
buian Maret 1998 adalah sebesar Rp. 11.455.95981,23%,.-
terdirt dari Rp 2.250.900,— untuk Tegel Hitam
Berlian dan Rp. 8.504.481,259,~ untuk Tegel kKembang
Swastika. Bahan baku vang dibutuhkan dalam pembuza-—-
tan tegel di perusahaan Tegel Electric Gunung Mas
ini meliputi : semen abu—abu, semen putih, pewarna,
pasir gunung dan tepung batu. Adapun perincian
pengeluaran untuk biava bahan baku dapat dilihat

pada tabel 4.2.
Tabel 4.2
Biava Bahan Baku Ferusahaan Tegel Elektris

Gunung Mag Weleri Bulan Maret 1998.

{Dalam Rupiah)

Jenis Biayva Hitam Herlian Fembang Swastika
Semen Abu—abu 1.518.000 2.877.87%5
Fasir Gunung 224 .00 478 .400
Semen Futih = 2.4646.730
Tepung RBatu 218.500 887 .656,25
Fewarna RO, 000 1.794.000 .
Jumlah ER 2.950.900 8.504.4681,25

Sumber : Data Sekunder vang diolab kambali

Biaya Tenaga Kerja
Tenaga kerja pada Ferusahaan Tegel Elektris Gunung

Mas Weleri merupakan temnaga kerjia tetap. Upah



tenaga kerja tersebut dihitung harian dan dibavar-—
kan 'setiap akhir pekan. Tenaga ketrijia bagian pro-—
duksi pada petrusahaan Tegel Electris Gunhung HMas
sebanyalk 18 orang dan upah untuk tiap tenaga kerja
sebesar Rp. 7000,—. Biava tenaga keria selama‘bulan
Maret 1998 vyang dibayarkan untuk mengerjakan Tegel
Hitam EBerlian dan Tegel ¥Kembang Swastika adalah
sebesar Rp 3.654.000,—, terdiri dari biava tenaga
kerja wnituk Tegel Hitam Berliam Rp. 1.312.601,942
dan Rp. 2.3%41.3%98,0538 untuk tegel kKembang Swastika.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 4.3.
P
Tabel 4 : \ot
Biaya Tenaga kerija Ferusahaan Tegel Kéy
Elektris Gunung Mas KWeleri Bulan

Maret 1998.
{Dalam Rupiah)

Jenis Froduk Riaya Tenaga kKetrja

I-J

Fembang Swastika] % - a4l 398,058

Hitam Berlian *¥-1.312.601,942

Jumlah ETE Z.654.000

Bumber ¢ Data Sekunder yvang diclah kembali
keterangan :
BTk : Biaya Tenaga kKeria
(Lihat tabel 4.1)
G0
¥« 3.604.000 = 2.7341.798,00%8
1545

X%k I3.654.000 - 2.341,.398,058 = 1.312.401,942

o4
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4.3.3.

a0

Biaya Overhead Pabrik

Biava overhead pabrik adalah biava vang dikeluarkan

dalam proses produksi Tegel selain biaya bahan dan
biava tenaga kerja.
Biava overhead pabrik vang dikeluarkan pada Ferusa-—
haan Tegel Elektris GBunung Mas Weleri meliputi :

— Biava penvusutan aktiva tetap

- Biava reparasi dan perbaikan

— Biaya tenaga kerja tidak langsung

~ Biava listrik

— Biaya bahan penolong (oli, solar, amplas)
Ferusahaan dalam menetapkan besarnva biayva overhead

pabrik berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi.

RBesarnya

1298 adalah sebesar Rp. 2.297.880,366,—

biava overhead pabrik

untulk bulan

Maret

perincian—

nya dapat dapat dilihat dalam tabel 4.4.

Tabel 4.4.

Biava Owverhead Fabrik Perusahaan'Tegel
Elektris Bunung Mas Weleri Bulan Maret 1298.

{Dalam Rupiah)

Jenis Biava

Hitam EBerlian

Fembang Swastika

Bi. Penyusutan
Aktiva Tetap

Bi.reparasi &
perbaikan

Biaya Tenaga
Kerja Tidak
langsung

Biava Listrik
Biava bahan

7.229,774

52,958,473

S974.757.282

77.233,01

173.436,895

94,288,087

1.02%.242,718

137 .766.990

penolong FB2.596,933 &82.470,204
Jumlah BOF 1.184.675,472 2.113.204,894
Sumber : Data Sskunder vang diolah kembali
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kKeterangan :
G0
% ——  » Rp. 3.297.880,38646 = Rp. 2.113.204,89%5
1545
¥ Rp. 3.297.880,346 - Rp. 12.113.204,89% =
= Rp. 1.184.675,471 (selisih karena pembulatan)
4.4. Perhitungan Harga Pokok Produksi
Ferhitungan harga pokok ptroduksi dalam

pembahasan ini penulis mengggnakan data~-data produksi
vang terjadi pada bulan Maret 1928 dan biava-biava
vang terjadi selama bulan tersebut. Data produksi
untuk  bulan Maret  ini terdiri dari produk awal
proées, produk masuk proses, produk selesai,  produk
dalam proses akhir dan produk rusak.

Froduk awal proses vang terdapat pada bulan
Maret 1998 merupakan praduk dalam proses akhir  yang
terjadi bulan Februari.

Berdasarkan data produksi dan data biaya
produksi  yang ada, maka dapat dihitung berapa hairga
pokok Tegel per m?f. Ringkasan biaya produksi  yang
terjadi dalam bulan Maret dapat dilihat dalam tabel

4.5 dan 4.5 berikut ini :



Tabel 4.5.

Riava Froduksi Tegel Hitam EBerlian

a7

Bulan Maret 1998
(Dalam Rupiah)

Jenis Biayva EDF BHBiaya Froduksi|l Juml ah

Biava Awal Bulan Maret

RER 224.323 Z2.9590.900 3.175.425

BTEK 79.243,92 1.312.601,9242) 1.391.845,862

EDF 71.99%9,472 1.184.675,472 1.256.274,944
Jumlah E70.568,398 S.448.177,414| 5.823.32345,808

Sumber =

Tabel 4.6.

Data Sekunder vang diolah kembali

Biaya Froduksi Tegel Kembang Swastika
Bulan Maret 1998

(Dalam Rupiah)

Jenis Biava EDF Biaya Froduksi| J uml a h
Biava Awal Bulan. Maret

BEE 284.4327,5 8.504.5681,25 B.789.118,7%
BTK S6.602,12 2.341.398,058) 2.378.000,178
EBOF 3&.482,82 2.113.204,894| 2.169.4B7,414
Jumlah IR7.822,14 12.959.284,152)13,.5356.806,342

Sumber =

Keterangan

BDF :
EEE =
BTk &

BOFP

Biaya Hahan Eaku

Barang DRalam FProses

Biava Tenaga kKerja

EBiava Overhead Fabhrik

Data Sekunder vang dioclah kembali
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Berikut ini penulis akan menvajikan perhitungan
harga pokok preduksi dengan menyertakan adanva produk
rusak dan perlakuan akuntansi produk  rusalk dalam
penentuan harga pokok produksi, dimana produk rusak

bersifat normal dan tidak laku dijual.

4.4.1. Perhitungan Harga Pokok Tegel Hitam Berlian

Fada bulan Maret 1998 terdapat produk dalam proses
awal sebesar 70 mi ataw sehesar  RKp.375,.3468,392.-
dengan tingkat penvelesaian 100% biava  bahan dan
80% untuk biava konversi. Selain itu juga @ terdapat
produk dalam proses akhir dengan tingkat penye-—
lesaian 100% biaya baban dan 80% biava hkonversi
sebanvak 32 mf.

Data produksi bulan Maret 1998 untuk Tegel Hitam
Berlian adalah : (lihat tabel 4.1)

Froduk dalam ptoses awal sebesar 70 M2,

Produk masuk proses sebesar P20 M2
Froduk selesai 242 [M°
Produk dalam proses akhir A2 MR
Froduk rusak F Mz

Dalam penulisan ini digunakan metode rata-rata maka

perhitungan preduksi ekuivalennya adalah sebagai

berikut :

Produk Ekuivalen = Froduk selesai + (FDF akhir »
tingkat penvelesaian) + Produk

rusak .

S8
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Froduk ekuivalen untuk tiap elemen produksi

ER = 949 + (3Z x 100%) + @ = R0 M2
EBTE = 949 + (32 x 8O0%) + 9 = B, 6 M
BOF = 4% + (F2 x BO¥) + @ = 9BF,6 MR

Total biaya produksi bulan Maret 1998 untuk produk

Hitam Berlian adalah : {lihat tabel 4.3%)

Biaya bahan baku Rp. 3.175.425

Biava Tenaga kerja = Rp,. 1.391.845,842

Biaya overhead pabrik Rp. 1.266.274,944
Ferhitungan harga pokok per m2 untuk tiap elemen
biava adalah sebagai berilut :

Jumlah biava produksi
Harga pokok per m? =

Unit Ekuivalen

Tabel 4.7.
Ferhitungan Harga Pokok Tegel Hitam Berlian
Bulan Maret 1998

Jenis Jguml ah Froduksi Harga per {(m2)

Biava (Rp) Ekuivalen (m2) {Rp)

BEB 2.175.425 30 3,207,350 =
BTK 1.391.845,862 283,46 1.415,03533

BOP 1.2546.274,944 83,86 1.277,22

Jumlah Harga Fokok 5.899,774

Sumber : Data Sekunder vang diolah kembali
— Harga pokok produk selesal adalah sebesar :

Froduk dalam proses akhir # harga per m?
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= 949 w Rp.5.89%9,774 = Rp. 5.598.8853,326
~ Harga pokok produk rusak
Froduk rusak i Harga per m
=% % Rp 35.8992,774 = Rp. 53.097,%66
Jadi harga pokok vang dibebankan pada harga produk
selesai  bulan Maret 1998 untuk Tegel Hitam Berlian
adalah sebesar
Harga pokok produk selesai + harga pokok produk
rusalk .
Rp.5.598.885,526 + Rp.533.0%97,344 = Rp.5.4651.983,472
- Harga pokok produk per M2 adalah
(Total harga pokok produk selesai + total  harga
pokalk produk rusak) : Frodulk selesai.
Rp. 5.4651.287,492 : 949 = Rp. 5.255,725,-
Sedangkan perhitungan produk dalam proses akhivr untuk
tiap elemen biava adalah sebagai berikut
(Froduk dalam proses akhir » tingkat penvelesaian) x
Harga pokok per M2. (lihat tabel 4.1}
Biava Bahan = (32 x 100%) » Rp. 3.207,5

= Rp. 102.640

Biava Tenaga Keria (32 = BOY)Y # Rp. 1.41%5,05%

= Rp. T6.2325,357

Biava OverheadPabrilk (F2 = 80%) « Rp. 1.277,221
= Rp. 32.696,.,858
Sehingga total biava produk dalam proses akhir untuk

2 M2 adalah sebesar Rp. 171.562,21%.-
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Dengan demikian maka jumlah harga pokok prrodul:
vang diperhitungkan selama bulan Maret 1998 pada
FPerusahaan Tegel Electris Gunung Mas adalah
sebesar Rp. 59.681.987,4%92 + Rp. 171.362,21%5 =
Rp. 5.823.54%,707
¥ Jurnal Transaksi Ferusahaan Tegel Electris Gunung

Mas selama bulan Maret umtuk Tegel Hitam Berlian

dimana produk rusak bersifat normal, adalah :

- Untuk Mencatat Froduk dalam proses awal

BEDF Biaya Bahan

BDF Biaya Tenaga Yeria

BDF Eiava Overhead Fabrik
Fersediaan FDF Awal

- Untuk Mencatat pembebanan

BDF Biava BRahan

BDF EBiava Tenaga kKerjia

BDF Biaya Overhead Fabrik
Fersediaan HBahan
Biava gaiji + upah

Biaya Overhead Fabrik

~ Untuk mencatat harga pokok

Fersediaan Froduk Selesai

BDF BRiava Bahan

EDF Biava Tenaga bteria

BDF BRiaya Overhead Fabrik Rp.

Rp. 224.5%25
Rp. =79 . 245,90
Rp. 71.594,47%
Rp. 375.348,392

biava produksi
Rp. 3.175.425
Rp. 1.3%1.84%5,862
274,544
F.175.425

1.291.845,842
Rp. 1.2596.274,%44

produk selesai
Rp. 5.631.983.492

Rp. 785

3,072,
Rp. 1.355.620,774

L22F.577,718



&3

Ferinciannva :

? » Rp. Z.027,5

fl

Fp. 28.857,9

? % Rp. 1.515,076

Rp. 12.73%,477

2 » Rp. 1.378,5&%2 Rp. 11.494,989

Untuk lebih memperjielas pembahasan mengenal perhi-
tungan harga pokok per m2 dapat dilihat pada lapo-
ran harga pokok produksi pada tabel 4.8. berikut

ini =
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Tabel 4.8.

Laporan Hatga Fokok Froduksi
Tegel Hitam Berlian Bulan Maret 1998

o4

h it
LAPORAN PRODUKSI
Produk Dalaa Proses Awal {100% BB;B0% BK) 70
Produk Hasuk Proses 20
Produk Selesai ke Gudang 749
Produk Dalam Proses fkhir (100% BB; 80% BK) 32
Prodek Rusak (noreal) 9
o m
BIAYA DIBEBANKAN == —_—
Eleaen Biaya Harga Pokok Biaya Jumlzh Produksi Harga Pokok
FDP Awal Haret Ekuivalen Per &t
dahan 224,525 2.950.900 3.175.425 990 3,207,350
Tenaga Kerja 79,243,92 1,712,601,942  1.391.845,842 983,6 14 1.415,053
Qverhead Pabrik 71,599,472 1.184.675,472  1.255.274,944 983,56 11 1.277,21
375.368,392 5.448.177,414  5.823,549,90b

PERHITUNGAN HARGA POKDK

Harga Pokok Produk Selesai

Harga Pokok Produk Rusak

Jusiah Harga Pokok Produk Selesai

Harga Pokok Per N2

24% x Rp. 5.899,774

9 X Rp. 5.899,774

5.651:983,492 + 949 = Rp. 5.955,725

Harga Pokok Produk Dalam Proses Akhir 32 et

Biaya Bahan = (32 x 100%) x Rp 3.207,500 = Rp. 102.540

Biaya TK

Biaya OP

Jumlah Harga Pokok diperhitungkan

= (32 « 80Z) » Rp 1.415,053 = Rp. 36.225,357

= (32 x 80%) x Rp 1,277,221 = Rp. 32.96,858

5,899,774

= Rp.

= Rp.

5.598.885, 526

53.097,%46

Rp.

3.43{.983,4%2

Rp.

171.562, 215

Rp.

3.8723.54%,707

Sumber =

Data Sekunder vang diolah kembali.

Perpustakaan Unik



&5 Perpustak-aan Unik

Keterangan =

Selisih 0.099 karena pembulatan.

Froduk Ekuivalen = Froduksi +(FDF Akhir % tingkat penyelesaian) + Froduk rusak
X 949 + (32 w 100%) + 2 = F20

¥k 949 + (3Z2 x BOL) + 9 = 9B3,6

FOFP = Froduk Dalam Proses
BE = Biaya Bahan
Ek = Biava konversi

4.4,.2. Perhitungan Harga Pokok Tegel Kembang Swastika

FPada bulan Maret 1998 terdapat produk dalam proses
awasl sebesar 50 m?2 atau sebesar Rp. 278.437,.5.-
dengan tingkat penvelesaian 100% biava bahan dan
80X untuk biava konversi. Selain itu juga  terdapat
produk dalam piroses akhir dengan tingkat peﬁyele—
saian 100% biaya‘ batan dan 80% biaya hkonversi
sebanyak 47 m2.

Data produksi bulan Maret 1998 untuk Tegel Eembang
Swastika adalah : (lihat tabel 4.1)

Froduk dalam proses awal sebesar 30 M2,

Froduk masuk proses sebesar 1495 M2
Froduk selesai 1484 Mz )
Froduk dalam proses akhir 47 ™2
Froduk rusak 14 M2

Dengan menggunakan metode rata-rata maka perhitu-

ngan produksi ekuivalennya adalah sebagai berikut
Produk Ekuivalen = Froduk selesai + (PDP akhir x
tingkat penvelesaian) + Froduk

rusak .



(-1

Froduksi ekuivalen uwntuk tiap elemen produksi ¢

(lihat tabel 4.1)

BE = 1484 + (47 x 100%) + 14 = 1345 M2
BTK = 1484 + (47 x 8O%Z) + i4 = 1535,6 M2
al = 1484 + (47 x B8O%) + 14 = 1535,6 M2

Total biava produksi bulan Maret 1998 untuk produk
Fembang Swastika adalah : (lihat tabel 4.4)
Biava bahan baku = Rp. B.789.118,78

Biava Tenaga kerja = Rp. 2.328.000,178

Biaya overhead pabrik Rp. 2.149.687,.414
Ferhitungan harga pokok per m2 wuntuk tiap elemen
biaya adalah sebagai berikut :

Jumlah biaya produksi

Harga pokok per m2 =
Unit Ekuivalen

Tabel 4.%.
FPerhitungan Harga Fokok Tegel ¥embang Swastika
Bulan Maret 1998

Jenis Jumlil ah Froduksi Harga per (m?)
Eiava {Rp) Ekuivalen (m2} (Rp)

EBER B.789.1iB,75 1545 5.4688,75
BTE 2.398.000,178 1535,.46 1.5961,805
EOF 2.169.687,414 i535,56 1.412,925
Jumlah Harga Fokok B.b6463,280

Sumber : Data Sekunder vang diolah kembali

Hairga pokok produk selesai adalah sebesar :
Firoduk dalam proses akhir x harga per m?2

= 1484 x Rp.B.&&3,280 = Rp. 12.856.307,352
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Harga pokok produbk rusak

Froduk rusak x Harga per

&7

e

ms=

= 14 2 Rp 8.4663,280 = Rp. 121.285,92
Jadi harga pokok produk vang dibebankan pada harga
pokolk produk selesai bulan Maret 1998 untuk tegel
Kembang Swastika adalah sebesar :'

Harga pokok produk selessi + harga pokok produk
rusalk.

RFp. 12.B%36.307,532 + Rp. 121.285,.%2

= Rp. 12.977.59%,44,-

Hairga pokok produk per M2 adalah

{Total harga pokok produk selesai + total  harga
pokok produk) 2 Froduk dalam proses akhir.

Rp. 12.856.207,52 + Rp. 121.2858,%92 :‘1484 M2 =
Fp. 8.745%,00%,—

Sedangkan  perhitungan produk dalam proses. akhir

untuk tiap elemen biaya adalah :

{Froduk dalam proses akhir

# Harga pokok per M2,

tingkat penyelesaian)

(lihat tabel 4.1}

Riava Bahan = (47 20O%) x Rp. 5.688B,75
= Rp. 2&67.371,25

Riaya Tenaga kKerija = (47 » BO¥) x Rp. 1.561,5603
= Rp.. 58.716,348

Biava OverheadPabrik = (47 x BO¥%)  Rp. 1.412,925
= Rp. 953.125.98,-

Maka total biava produk dalam proses akhir untuk 47

M2

adalah sebesar Rp. Z79.213,578,-




68

Dengan demikian maka Jumlah harga pokok produk
vang diperhitungkan selama bulan Maret 1998 pada
Ferusahaan Tegel Electric Gunung Mas adalah sebesar
produk selesai + produk dalam proses akhir :

Rp. 12.977.593,44 + Rp. 379.713%,.578 =

Rp. 13.354.807,02,-

durnal  Transaksi Ferusahaan Tegel Electric Gunung

Mas selama bulan Maret untuk Tegel Kembang Swastika
dimana produk rusak bersifat normal, adalah s

- Untuk Mencatat Froduk dalam proses awal

BDF Biaya Rahan Rp. 284.437.%
EBDF Biava Tenaga kKerja Fp. S6.602,12

EDF Biava Dverhead Fabrik Rp. 546.482,52
Fersediaan FDF Awal Fp. 297.522.14
- Untuk Mencatat pembebanan biava produksi
BDF Biava Eahan : Rp. 8.78%9.118.75
BDF ERiava Tenaga Keria Ap. 2.398.000,178

- BDF Biava Overhead Pabrik Rp. 2.1469.687,414

FPersediaan Bahan Rp. 8.789.118.7%
Biaya gaji + upah Rp. 2.398.000,1748
Eiava Overhead FPabrik Fp. 2.1569.4687,414

- Untuk mencatat harga pokok produk selesai
Fersediaan Froduk Selesai Rp. 12.977.5393.44
BDF Hiava Bahan Rp. B8.521.747.,5
EDF Eiaya Tenaga kKerja Rp. 2.339.284,2%

EDF Biaya Overhead Pabrik Rp. 2.116.3461,65

Perpustakaan Unik
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Ferinciannya :

(1484 + 14) »x Rp. 5.488,75 = Rp. B8.321.747,.,0
(1484 + 14} « Rp. 1.961,40% = Rp. 2.339.284,29
(1484 + 1i4) # Rp. 1.412,925 = Rp. 2.116.961,465

—= Untuk memcatat produk dalam proses akhir

Fersediaan FDF Akhir Rp. Z79.212.578
BDF BHiava Bahan Rp. 267.371,25
BDF Biava Tenaga kKeria Rp. 3B.7156.348

BDF Biava DOverhead Pabrik Rp. 53.125,98

Ferinciannya :

(47 » 100%) x Rp. 5.488.7% = Rp. 267.371,25
{47 . BOXL) ¥ Rp. 1.5961,5805% = Rp. 58.716,348
(47 » 8BOY%) % Rp. 1,412,925 = Rp. 53.125,98

— Jurnal mencatat produk rusak
Fersediaan produk selesai Rp. 121.28%,92
BDF Biaya Bahan Rp. 7%.442,5
BDF Biava Tenaga kerijia Fp. ' 21.048,93
EDP Biava Overhead Fabrik Rp. 19.748,924
Bila Froduk Rusak bersifat - tidak normal maka
jurnalnva :

- Jurnal mencatat rugi preduk rusak

Rugi Froduk rusak Rp. 121.285,92
EDF Biava Bahan Rp. 79.642,5
EDF Biava Tenaga kKerja Rp. 21.8462,47

EDF Riaya Overhead Fabrik Rp. 19.780,935
FPerinciannva
14 » Rp. 53.&688,75 = Rp. 79.642,5

14 x Rp. 1.561,605 = Rp. 21.86%,47

i
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14 % Rp. 1.412,925% = Rp. 19.780,95
Untuk lebih memperjelas pembahasan mengenai perhi-
tungan bharga pokok per m? Tegel Kembang Swastika

dapat dilihat pada laporan harga pokok produksi

pada tabel 4.10 berikut ini =

e

ity
S

: ey
)
o A

H%':.F?
Perpustakaan Unik
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Tabel 4.10,
‘Laporan Harga Fokok Froduksi
Tegel kKembang Swastika Bulan Maret 1998

]
(1 He
LAPORAR PRODUKST
Produk Dalam Proses Awal (100% BB;BOZ BK) 0
Produk Masuk Proses ‘ 1495
Produk Selesai ke Gudang 1484
Produk Dalam Froses Akhir (100Z BB; 80% BK) §7
froduk Rusak (norsal) 14
1345 15435
BIAYA DIBEBANKAN T -
Elegen Biaya Harga Pokok Biaya dunlah Produksi Harga Pakok
PDF fmal Haret Ekuivalen Per &t :
Bahan 2064,437,5 B.304.681,25  8.789.118,73 1945 1 3.688,75 |
Tenaga Kerja 56.402,12 2.341.398,058  2.398.000,178  1535,4 1t 1.561,505
Overhead Pabrik 56.482,52 2.113.204,8%  2.169.687,414  1535,6 14 1.412,925
397.522,14 12.959.284,202 - 13.356.805,34 @ 8,663,280
e
PERHITUNGAN WARGA POKDY
Harga Pokok Produk Selesai = 1484 » Rp. B.563,280 = Rp. 12.B54.307,52
Harga Pokok Produk Rusak = 14 x Rp. 8.663,280 = Rp.  121.285,92
Jualah Harga Pokok Produk Selesai = = Rp. 12.977.593,44
Harga pokok per W = 12.977.593,44 : 1484 = Rp B.745,00%
Harga Pokok Preduk Dalam Proses Akhir 47 &2
Biaya Bahan = (47 x 100%) x Rp 5.488,7% = Rp. 267.371,25
BTK = {47 » BOX) x Rp 1.561,805 =Rp. 358.714,348
Bop = (A7 ¥ BOY) x Rp 1.412,92% = Rp. 53.125,98
Rp.  379.213,578 i
Jualah Harga Pokok diperhitungkan Rp. 13.336.807,028 @

Sumber : Data Sekunder vang diolah kembali.
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Keterangan :

Frodul Ekuivalen = Froduksi +(FDF Akhir x tingkat penyelesaian} + Froduk rusak

¥ 1484 + (47 x 100%) + 14 = 1545
¥ 1484 + (47 » B80O¥%) + 14 = 1533,6

FDF = Produk Dalam Proses
BEE = Riava Bahan
Bk = Biava Konversi

@ Selisish karena pembulatan

4_.4.3. Pengaruh Produk Rusak Dalam Penentuan Harga Pokok
Froduksi
Froduk rusak yang terjadi selama bulan Marst 1298
pada Ferusahaan Tegel Electris Gunung Mas sebesar
2 ™2  untuk Tegel Hitam Berlian dan 14 M2 untuk
Tegel EKeimbang Swastika serta produk masuk proses
sebesar 220 M2 Tegal Hitam Berlian dan 14%5 M2
Tegel Kembang Swastika. (lihat tabel 4.1).
Dengan adanva produk vrusak maka harga pokok per M2
merngalami kenaikan vaitu : -
Tegel Hitam Berlian :

F49 M2 x Rp. 2.89%.,774

Il

Rp. 5.598.883,524,—

i

@ M2 » Rp. 5.89%9,774 Rp. 93.0797 946,

Rp. 5.651.983,492,—
Rp. 53.651.983,492,— 3 947 = Rp. 5.995,725,~
kemaikan harga pokok produk karena adanva produk
rusak Rp. 55.,981/M2

Rp. 5.955,72% — Rp. S5.899,744 = Rp. 55,981,-

Perpustakaan Unik
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Tegel Kembang Swastika :

1484 M2 x Rp. B.6&E 28

Rp.12.85&6.307,52,~

It

14 M2 x Rp. B.663,28 Rp. 171.285,92,-

Rp.12.977.593,44 ., —
Rp.12.977.593,44,~ : 1484 = Rp. B.745,009,-
Fenaikan harga pokok produk karena adanya produk
rusak Rp. 81,729.-/M2
Rp. 8.745,009 - Rp. B.&463,28 = Rp. B1,72%.—
Biava vang dikeluarkan karena adanva produk rusak

dapat dilihat pada tabel 4.11.
Tabel 4.11.
Produk Rusak Ferusahaan Tegel Electris

Gunung Mas Weleri Bulan Maret 1998.
{Dalam Rupiah)

Jenis Froduk Juml ah
Hitam Berlian ¥ §5%.097,966
kembang Swastika Xk 121 .285,92
Biaya . Froduk Rusak 174 .383%,8856

Sumber : Data Sekunder vang diolah kembali
Perhitungan ¢

7 «% Rp. 2.89%,774

I

Rp. 53.097,966 X

14 % Rp. 8.4667,28

Rp. 121.285,92 XX

FProduk rusak vang terjadi pada Ferusahaan Tegel
Electric Gunung Mas Weleri berupa Tegel retak dan
gompel, dan produk rusak tersebut tidak lake untuk
dijual dan produk rusak tersebut akan dihancurkan

dengan mesin pengilas.
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Harga jual vang ditetapkan perusahaan adalah
sebesar Rp.7.000,~ untuk Tegel Hitam BRerlian dan
Rp.10.000,~ untuk Tegel kKembang Swastika. Dengan
adanva produk rusak maka laba kotor vyvang diterima
perusahaan menjadi lebih kecil. Laba kotor vang
seharusnya diterima adalah
Untul tegel Hitam Berlian Rp. 1.100,2646/m2 menjadi
Rp. 1.044,275/m? sehingga terdapat selisih sebesar
Rp. 595,951/m2 dan untuk tegel  kKembang Swastika
Rp.1.336,72 menjadi Rp.1.254,991/m2 sehingga terdapat
selisih sebesar RF. 81,729/m?2 untuk tegel kKembang

Swastiks.
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